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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif melalui 
pengajuan masalah dan penyelesaian masalah matematika berbasis multiple solution task (mst) siswa 
kelas X SMA. Subjek pada penelitian ini yaitu dengan kemampuan tinggi,sedang dan rendah. yang 
diambil dari kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Binangun. Teknik pengambilan data yang digunakan 
adalah purposive sampling. Untuk memperoleh data dilakukan tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan wawancara terhadap subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat berpikir 
kreatif siswa dalam pemecahan masalah Mukti Solution task bervariasi, dua siswa berada pada tingkat 
4 (sangat kreatif), satu siswa berada pada tingkat 3 (kreatif), dan dua siswa berada pada tingkat 2 
(cukup kreatif). Tingkat berpikir kreatif siswa dalam pengajuan masalah Multi Soluton Task adalah 
satu siswa dengan tigkat berpikir 3 (kreatif) siswa berada pada tingkat 2 (cukup kreatif), 
sedangkansatu siswa lain tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif. 

Kata Kunci: Pengajuan Masalah; Penyelesaian Masalah; Berpikir Kreatif Matematis 
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the ability to think creatively through problem-posing and 
solving mathematical problems based on multiple solution tasks (MST) for class X SMA students. 
The subjects in this study were those with high, medium and low abilities. taken from class X 
MIPA 1 SMA Negeri 1 Binangun. The data collection technique used is purposive sampling. To 
obtain data, a mathematical creative thinking ability test and interviews were conducted on the 
subject. The results showed that the level of creative thinking of students in solving the Mukti 
Solution task varied, two students were at level 4 (very creative), one student was at level 3 
(creative), and two students were at level 2 (quite creative). The creative thinking level of students in 
problem-posing Multi Soluton Task is one student with thinking level 3 (creative) students are at 
level 2 (creative enough), while another student does not have the ability to think creatively. 

Keywords:. Problem Posing; Problem Solving; Mathematical Creative Thinking 

 
PENDAHULUAN 

Berpikir kreatif merupakan aktivitas mental untuk mengahasilkan ide baru dengan 
menggabungkan dan menerapkan ide sesuai dengan tujuan (Siswono ,2004). Terdapat 
beberapa aspek untuk menilai berpikir kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan, kebaruan 
(Torrance, 1969; Silver, 1997; Kontorovich dkk, 2011; Guilford dalam Sriraman & Lee, 
2011). Salah satu aktivitas yang dapat mengembangkan dan mengidentifikasi berpikir kreatif 
adalah pengajuan masalah (English, 1997; Silver, 1997; Siswono, 2004; Kontorovich dkk, 
2011; Bonotto & Santo, 2015). Pengajuan masalah merupakan kegiatan yang mendorong 
berpikir kreatif. Selain itu pemecahan masalah juga mampu mendorong berpikir kreatif. 
Oleh sebab itu dalam penelitian ini digunakan aktivitas pengajuan masalah dan pemecahan 
masalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif. 

Terdapat beberapa cara untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif salah satu cara 
yang dilakukan yaitu dengan menggunakan Multiple Solution Task (MST). Multiple Solution 
Task (MST) merupakan suatu tugas yang diberikan pada siswa untuk menemukan lebih dari 
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satu cara dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. ). Hal tersebut didukung oleh Stigler 
and Hiebert (dalam Levav-Waynberg & Leikin) yang mengatakan bahwa “Multiple solutions to 
problems increased the quality of mathematical lesson.” (Jawaban beragam dari suatu masalah 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika). Dalam MST, kreatifitas siswa dapat 
diukur dengan indikator flexibility (keluwesan), fluency (kefasihan), novelty (kebaruan) yang 
telah digunakan “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)” yang dipublikasikan Silver 
(1997). 

Peneliti pada saat melakukan kegiatan magang banyak siswa yang menyelesaikan 
masalah dengan cara yang telah diberikan oleh guru tanpa ingin mencari cara lain dalam 
menyelesaikan masalah. Sebaliknya, guru juga tidak memberikan contoh permasalahan yang 
bersifat multiple solution task yaitu memiliki lebih dari satu cara penyelesaian. Dalam 
penelitian ini dapat mengetahui kemampuan peserta didik berpikir kreatif dalam 
penyelesaian masalah multiple solution task. 

 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subjek pada penelitian ini 
yaitu siswa kelas X IPA 1 di SMA Muhammadiyah 5 Todanan yang terdiri tiga subjek 
dengan kemampuan tinggi, sedang rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu tes berpikir kreatif dan wawancara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis dan analisis hasil wawancara terhadap subjek 
penelitian, maka tingkat berpikir kreatif subjek dalam pemecahan dan pengajuan masalah 
matematika melalui tipe soal open ended dapat disimpulkan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Data Tingkat Berpikir Kreatif Siswa 

Subjek 
Tingkat Berpikir Kreatif 

Pemecahan Masalah Pengajuan Masalah 

FPSR Sangat Kreatif Sangat Kreatif 
HDAP Kreatif Kreatif 
FAAG Cukup Kreatif Tidak Kreatif 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis dan analisis hasil wawancara terhadap subjek 
penelitian, maka tingkat berpikir kreatif subjek dalam pemecahan dan pengajuan masalah 
matematika melalui tipe soal multi task solution sebagai berikut : 

Subjek FPSR berada pada tingkat berpikir kreatif 4 dalam pemecahan masalah yaitu 
tingkat berpikir kreatif paling tinggi dalam penelitian ini. Hal ini sependapat dengan hasil 
penelitian Siswono (2010) yang menyatakan bahwa level 4 adalah siswa memenuhi kategori 
tertinggi disetiap tingkat. FPSR mampu menyelesaikan masalah yang tidak biasa dilakukan 
oleh siswa lain, sehingga FPSR dapat dikatakan memenuhi aspek kefasihan dalam 
pemecahan masalah. Selanjutnya FPSR sudah mampu dalam membuat soal walaupun soal 
yang dibuat tidak berbeda jauh dari siswa lain. Namun dari wawancara yang mendalam 
FPSR mampu mengajukan soal yang tidak biasa dilakukan oleh siswa lain, hal ini FPSR 
telah memenuhi aspek kebaruan dalam pengajuan masalah. Jadi dapat disimpulkan FPSR 
memenuhi kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Subjek HDAP pada tingkat berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah HDAP 
berada pada tingkat berpikir kreatif 3 dalam pemecahan masalah open ended yaitu 
memenuhi indikator kefasihan dan fleksibilitas dalam berpikir kreatif. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan Haylock (1997) bahwa kriteria dalam berpikir kreatif yaitu kefasihan artinya 
banyaknya respon yang dapat diterima atau sesuai, fleksibilitas artinya banyaknya jenis 
respon yang berbeda. Selanjutnya Subjek HDAP sudah mampu dalam membuat soal 
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walaupun soal yang dibuat tidak berbeda jauh dari siswa lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
HDAP memenuhi kefasihan, fleksibilitas.  

Sedangkan FAAG berada pada tingkat berpikir kreatif 2 dalam pemecahan masalah 
multi solution task yaitu memenuhi indikator fleksibilitas dalam berpikir kreatif. Hal ini 
sependapat dengan Haylock (1997) yang mengatakan bahwa berpikir kreatif selalu tampak 
menunjukkan fleksibilitas (keluwesan) FAAG berada pada tingkat berpikir kreatif 0 dalam 
pengajuan masalah. Stiff dan Curcio berpendapat ketika siswa membuat masalah baru 
berdasarkan pada masalah yang ada, hal ini menunjukkan pengajuan soal sebagai sarana 
menumbuhkan berpikir kreatif anak (Siswono, 2010). Tingkat berpikir kreatif dalam 
pengajuan masalah memiliki tingkat yang berbeda yaitu baik, cukup dan rendah. 
Berdasarkan penelitian Siswono (2004) menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 
kemampuan yang berbeda (rendah, sedang dan tinggi) menunjukkan pola berpikir yang 
tidak sama dalam mengajukan soal. Kelompok tinggi lebih teliti dan terencana, sedangkan 
kelompok sedang dan rendah kurang atau tidak teliti dan terencana dalam menyelesaikan 
soal. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti. Tingkat 
berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah open ended bervariasi, dua siswa berada pada 
tingkat 4 (sangat kreatif), satu siswa berada pada tingkat 3 (kreatif), dan dua siswa berada 
pada tingkat 2 (cukup kreatif). Sedangkan seorang siswa lain tidak memiliki kemampuan 
berpikir kreatif. Tingkat berpikir kreatif siswa dalam pengajuan masalah open ended adalah 
tiga dari enam siswa berada pada tingkat 2 (cukup kreatif), sedangkan tiga siswa lain tidak 
memiliki kemampuan berpikir kreatif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan kepada guru 
bidang studi untuk memberikan soal-soal open ended dan membiasakan siswa memecahkan 
masalah matematika agar menjadi lebih kreatif. Guru juga harus sering melatih siswa 
dengan memberikan soal-soal open ended agar kemampuan berpikir kreatif siswa bisa 
berkembang dan menjadi lebih baik, dan guru harus sering melatih siswa dalam membuat 
soal-soal open ended agar siswa dapat melatih kemampuan berpikir kreatifnya menjadi lebih 
baik. Peneliti juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengidentifikasi tingkat 
berpikir kreatif dalam perpektif lain, tidak hanya melihat pada levelnya saja. 
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